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BAB V 

          KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan 

mengenai pengaruh tingkat kompetensi akuntan publik terhadap kualitas audit, 

maka dalam bab ini penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat kompetensi akuntan publik pada Kantor Akuntan Publik 

Komisariat Wilayah Bandung telah dilaksanakan dengan baik. Karena 

para auditor telah menerapkan kompetensi yang ada dalam kode etik 

profesi akuntan publik, hal ini didukung oleh indikator-indikator yaitu 

pengetahuan, pengalaman, pendidikan dan pelatihan. 

2. Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung 

telah dilaksanakan dengan baik sehingga hasil audit dapat berkualitas dan 

dapat dipercaya oleh masyarakat luas, hal ini terlihat dari auditor yang 

yang berpedoman pada standar auditing yang terdiri dari standar umum, 

tandar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan.  

3. Terdapat pengaruh positif antara tingkat kompetensi terhadap kualitas 

audit sebesar  66,1% kualitas audit disebabkan oleh kompetensi dan 

sisanya sebesar 33,9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar kompetensi 

misalnya independensi yang mempengaruhi kualitas audit. Koefisien 

korelasi sebesar 0,813 termasuk pada kategori sangat kuat, ini berarti 

terdapat hubungan yang sangat kuat antara kompetensi akuntan publik 
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dengan kualitas audit. Dari hasil statistik uji, didapatkan bahwa t hitung 

(9,156) > t tabel (2,017), maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara kompetensi akuntan 

publik terhadap kualitas audit. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, dapat kiranya 

diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Untuk mempertahankan kompetensi, Akuntan Publik harus mengikuti 

Pendidikan Profesional Lanjutan (PPL) melalui keikutsertaan dalam 

seminar atau simposium dan pelatihan-pelatihan.intern dan ekstern. 

2. Untuk mempertahankan kualitas audit, Akuntan Publik harus memiliki 

keahlian dan pelatihan teknis yang cukup dalam hal audit,  memiliki sikap 

mental independen dan harus menggunakan kemahiran profesionalnya 

dalam hal audit dengan cermat dan seksama. 


